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Abstract, This research is motivated by the importance of an effective warehouse layout in supporting smooth 

inventory flow and stable production operations. The implementation of the First In First Out (FIFO) method is 

seen as a key strategy to prevent stock buildup, reduce the risk of material deterioration, and improve inventory 

management efficiency. The purpose of this study is to determine the effectiveness of the FIFO-based warehouse 

layout at PT. Sari Warna Asli Garment Solo and identify the factors that influence it. This study uses a descriptive 

qualitative approach located in the raw material warehouse. Data were obtained through interviews, intensive 

observation for four months, documentation, and document analysis, then systematically analyzed based on 

themes. The results show that the FIFO implementation runs quite well through date-of-entry marking, grouping 

of goods, and arrangement of storage zones, thus accelerating stock turnover and minimizing buildup. However, 

inconsistencies were still found during high workloads and limitations in the integration of manual and digital 

recording. It is concluded that the FIFO-based warehouse layout is effective, but requires strengthening work 

discipline, regular evaluation, and information system development. 

 

Keywords: Effectiveness, First In First Out (FIFO), Inventory Management, Warehouse Informatioon System, 

Warehouse Layout. 

 

Abstrak, Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya efektivitas tata letak gudang dalam mendukung 

kelancaran alur persediaan dan stabilitas operasi produksi. Penerapan metode First In First Out (FIFO) dipandang 

sebagai strategi kunci untuk mencegah penumpukan stok, menurunkan risiko penurunan kualitas bahan, serta 

meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan. Tujuan penelitian ini adalah efektivitas tata letak gudang berbasis 

FIFO pada PT. Sari Warna Asli Garment Solo serta mengidentifikasi faktor yang mempengaruhinya. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan lokasi di gudang bahan baku. Data diperoleh melalui 

wawancara, observasi intensif selama empat bulan, dokumentasi, dan analisis dokumen, kemudian dianalisis 

secara secara sistematis berdasarkan tema. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan FIFO berjalan cukup 

baik melalui penandaan tanggal masuk, pengelompokan barang, dan pengaturan zona penyimpanan, sehingga 

mempercepat perputaran stok dan meminimalkan penumpukan. Namun, masih ditemukan ketidakkonsistenan saat 

beban kerja tinggi serta keterbatasan integrasi pencatatan manual dan digital. Disimpulkan bahwa tata letak 

gudang berbasis FIFO efektif, tetapi memerlukan penguatan disiplin kerja, evaluasi berkala, dan pengembangan 

sistem informasi. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, FIFO, Manajemen Persediaan, Sistem Informasi Gudang, Tata Letak Gudang. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam dunia usaha terdapat berbagai jenis badan usaha yang dapat diklasifikasikan 

berdasarkan bentuk hukum maupun jenis kegiatan yang dijalankannya. Secara umum, 

perusahaan dapat dikelompokkan menjadi perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan 

perusahaan industri. Masing-masing jenis perusahaan memiliki karakteristik, kegiatan 

operasional, serta tujuan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan pasar. Perusahaan merupakan 

suatu organisasi yang dibentuk oleh individu atau kelompok untuk mengelola sumber daya 

secara terencana guna melaksanakan kegiatan produksi dan distribusi dalam rangka memenuhi 
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kebutuhan ekonomi masyarakat. Selain berorientasi pada keuntungan, perusahaan juga 

berperan dalam menciptakan nilai tambah, membuka lapangan pekerjaan, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi baik dalam skala kecil, menengah, maupun besar. Oleh karena itu, 

keberadaan perusahaan memiliki peranan penting dalam mendukung dinamika perekonomian 

masyarakat dan negara.  

Di era globalisasi saat ini, persaingan di dunia bisnis semakin ketat, baik pada sektor 

manufaktur maupun jasa, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin pesat. Kondisi tersebut menuntut setiap perusahaan untuk mampu menjalankan 

kegiatan usahanya secara efektif dan efisien agar tetap mampu bersaing. Dalam lingkungan 

industri, efektivitas dan efisiensi operasional dapat dilihat dari berbagai aspek, salah satunya 

melalui sistem penyimpanan barang. Sistem penyimpanan yang dirancang dan dikelola dengan 

baik diharapkan mampu melindungi perusahaan dari potensi kerugian, mengurangi biaya 

operasional, serta memperlancar proses pelayanan dan pengelolaan aliran barang masuk dan 

keluar. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan gudang serta penerapan sistem penyimpanan 

yang tepat menjadi bagian penting dalam mendukung kelancaran operasional perusahaan.  

Menurut Aiba et al., (2022) gudang adalah elemen penting bagi perusahaan karena 

manajemen gudang dapat menentukan apakah perusahaan memperoleh keuntungan atau 

mengalami kerugian. Manajemen gudang yang baik mampu mengurangi risiko kerugian, 

mempermudah penanganan barang, serta menghemat waktu operasional. Salah satu faktor 

utama dalam manajemen gudang adalah tata letak, karena tata letak yang tepat sangat 

berpengaruh terhadap kelancaran aktivitas perusahaan. Sistem manajemen pergudangan 

mencakup proses penerimaan, penyimpanan, pengambilan, dan pengiriman barang. Melalui 

sistem yang baik, pemanfaatan ruang gudang menjadi lebih optimal, proses operasional lebih 

efektif, serta informasi persediaan dapat diperoleh secara akurat. Gudang barang jadi berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan produk yang siap didistribusikan, sehingga tata letaknya perlu 

dirancang dengan baik agar ketersediaan barang terjaga dan proses selama pengiriman berjalan 

efektif.  

Menurut Adiasa et al., (2020) tata letak pabrik dan peralatan produksi adalah landasan 

penting dalam dunia industri serta menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam 

meningkatkan produktivitas perusahaan. Kegiatan dalam industri perlu diatur dan dirancang 

dengan baik agar setiap aktivitas saling mendukung sesuai alur bahan baku dan keterkaitan 

proses. Tata letak yang baik adalah tata letak yang mampu memanfaatkan ruang secara efektif 

untuk mendukung kelancaran proses produksi, meningkatkan kualitas ruang yang ada, serta 
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meminimalkan biaya penanganan bahan, karena jarak antar material handling dalam area 

produksi mempengaruhi lintasan dan waktu pemrosesan produksi.    

PT. Sari Warna Asli Garment merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di 

industri garment dan berlokasi di Kota Surakarta. Perusahaan ini memiliki beberapa 

departemen penting yang saling mendukung kegiatan operasional, salah satunya adalah 

departemen gudang. Departemen gudang berperan dalam memeriksa bahan baku yang diterima 

dari pemasok serta menyimpan barang hasil produksi sebelum didistribusikan. Namun, dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan permasalahan seperti penumpukan dan kehilangan barang di 

gudang. 

Metode FIFO atau First In First Out adalah sistem manajemen persediaan yang paling 

umum digunakan, yang berdasarkan prinsip bahwa barang yang pertama kali masuk ke gudang 

(atau dibeli) akan menjadi yang pertama kali dikeluarkan. Sistem ini menentukan biaya barang 

yang dijual berdasarkan urutan barang yang pertama kali masuk di gudang, tanpa 

mempertimbangkan tanggal kadaluarsanya (Expired Day). Jika barang yang masuk pertama 

tidak segera dikeluarkan, maka barang tersebut jangka waktu tersimpan di gudang lebih lama 

dan secara otomatis hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas barang. Selain itu metode FIFO 

juga mempengaruhi nilai persediaan perusahaan, dan cenderung menghasilkan nilai persediaan 

yang relatif tinggi. 

Pemilihan metode pengelolaan persediaan memainkan peran yang sangat penting, 

dimana metode FIFO (First In First Out) bekerja secara efektif dalam mengatur urutan barang 

yang masuk dan keluar berdasarkan waktu. Hal ini membantu mencegah kerugian yang 

mungkin timbul akibat penumpukan atau kerusakan barang. Dengan mengoptimalkan proses 

pencarian dan pengorganisasian barang di gudang, perusahaan dapat meningkatkan 

produktivitas, meminimalkan risiko kesalahan, dan memberikan layanan yang lebih baik 

kepada pelanggan. Untuk mengoptimalkan penerapan metode FIFO dalam menyesuaikan 

desain tata letak gudang secara tepat. PT. Sari Warna Asli Garment Solo perlu menerapkan 

pendekatan yang sesuai dalam mengimplementasikan sistem FIFO dalam manajemen 

gudangnya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Menurut Akay et al., (2021) kata “effective” berasal dari bahasa inggris, yang berarti 

berhasil atau mampu menghasilkan sesuatu dengan baik. Efektivitas merupakan unsur utama 

dalam pencapaian tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan dalam setiap organisasi, program, 
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maupun kegiatan. Suatu aktivitas dapat dikatakan efektif apabila pelaksanaannya mampu 

mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya.   

Menurut Nugraha, (2020) menyatakan bahwa efektivitas adalah tingkat keberhasilan 

suatu kegiatan yang diukur berdasarkan kesesuaian antara pelaksanaan dengan rencana yang 

telah ditentukan. Dalam konteks organisasi, setiap individu memiliki peran dan tanggung jawab 

yang berbeda sesuai dengan pembagian tugas ke dalam unit-unit kerja. Kontribusi masing-

masing individu dan kelompok tersebut akan saling mendukung dalam mencapai tujuan 

organisasi secara keseluruhan.  

Menurut Bawadi et al., (2023) menambahkan bahwa tingkat efektivitas dapat diukur 

dengan membandingkan antara target atau rencana yang telah ditetapkan dengan hasil yang 

dicapai secara nyata. Apabila hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan rencana awal, maka 

dapat disimpulkan bahwa efektivitas belum tercapai secara optimal. Dalam dunia logistik, 

perusahaan tidak hanya dituntut untuk mengirimkan barang secara cepat dan efisien, tetapi juga 

harus mampu menyesuaikan strategi operasional dan pemasaran dengan dinamika pasar yang 

terus berkembang (Karjono et al., 2024).  

Menurut Rahmawati et al., (2023) esensi utama dalam operasi logistik yang efektif 

terletak pada peran sumber daya manusia yang mengorganisir, melaksanakan, dan mengawasi 

setiap prosedur yang telah ditetapkan. Melalui koordinasi yang baik antar pihak terkait, seluruh 

tahapan mulai dari perencanaan, pengelolaan persediaan, proses pengiriman, hingga 

penerimaan barang dapat berjalan sesuai standar operasional. Hal ini memungkinkan barang 

tiba di lokasi tujuan secara tepat waktu, meminimalkan kesalahan distribusi, serta 

meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi secara keseluruhan (Sulistyorini dan 

Rahmawati, 2019). 

Untuk mencapai efektivitas organisasi, diperlukan komitmen bersama untuk 

meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan, termasuk anggota, pengurus, pengawas, 

dan karyawan, berdasarkan konsep efektivitas individu, efektivitas kelompok, dan pada 

akhirnya tercapai efektivitas organisasi (Azizah et al., 2022).  

Menurut Rafli (2022) gudang atau warehouse adalah tempat untuk menerima dan 

menyimpan barang secara sementara sebelum dikirim ke konsumen atau penjual untuk 

memenuhi permintaan sampai barang tersebut digunakan untuk kebutuhan produksi. Setiap 

produk di gudang harus dilengkapi dengan sistem keamanan yang baik untuk memastikan 

barang sampai ke konsumen tanpa adanya kerusakan atau barang cacat.  
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Menurut Fadila et al., (2025) menyatakan bahwa optimalisasi sistem pergudangan 

berperan penting dalam mendukung kelancaran operasional dan keberlanjutan bisnis. Aktivitas 

pergudangan tidak hanya terbatas pada penerimaan dan pengiriman barang, tetapi juga 

mencakup pencatatan, penyimpanan, pemilihan, penyortiran, pelabelan, serta pengendalian 

kualitas barang. Pengelolaan gudang yang baik mampu meningkatkan efisiensi logistik, 

menekan biaya operasional, dan menjaga kualitas barang.  

Menurut Wijonarko dan Mahbubah (2024) menjelaskan bahwa gudang merupakan unit 

penyimpanan yang menampung berbagai jenis barang dengan ukuran dan karakteristik yang 

berbeda. Gudang berperan dalam mengendalikan pasokan barang dan memastikan ketersediaan 

sumber daya bagi unit produksi lainnya. Dengan pengelolaan yang tepat, gudang dapat 

mendukung kelancaran proses produksi dan distribusi.  

Menurut Oktaviani et al., (2024) gudang adalah fasilitas yang digunakan untuk 

menyimpan bahan baku, barang setengah jadi, maupun barang jadi. Kegiatan pergudangan 

mencakup serangkaian aktivitas manajemen, mulai dari penerimaan, penyimpanan, 

pemeliharaan, distribusi, pengendalian, hingga pelaporan logistik. Oleh karena itu, gudang 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan, tetapi juga sebagai pusat pengelolaan 

logistik yang strategis.  

Menurut Samuel et al., (2023) gudang adalah salah satu bagian yang memiliki peran 

penting dalam perusahaan. Kegiatan pergudangan perlu didukung oleh sitem penyimpanan 

yang baik agar mampu menunjang kelancaran proses produksi serta aktivitas operasional di 

gudang. Keberadaan gudang dan seluruh aktivitas pergudangan penting bagi perusahaan 

karena dapat mempengaruhi pendapatan perusahaan.  

Tata letak gudang adalah perencanaan penempatan fasilitas yang mencangkup proses 

analisis, perancangan konsep, hingga penerapannya dalam sistem, mulai dari penerimaan 

hingga pengiriman barang kepada pelanggan, dengan tujuan meminimalkan total biaya yang 

mungkin timbul (Nugraha et al., 2022).  

Perancangan tata letak fasilitas gudang sebagai bagian dari factory layout dapat dipahami 

sebagai metode untuk menempatkan fasilitas produksi agar proses operasional berlangsung 

lebih lancar. Tata letak yang dirancang secara efektif akan membantu perusahaan mencapai 

strategi diferensiasi, menekan biaya, serta mempercepat proses kerja (Rauf dan Radyanto, 

2022).  

Menurut Sitorus dan Rudianto, (2020) menyatakan bahwa tata letak gudang berfokus 

pada pengaturan ruang penyimpanan dan sistem material handling untuk memaksimalkan 

penggunaan ruang serta meminimalkan jarak tempuh penyimpanan dan pengambilan barang. 
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Tata letak yang sistematis memungkinkan pekerja gudang bekerja lebih efektif, mengurangi 

risiko kecelakaan kerja, dan meningkatkan keselamatan kerja (Bukhori et al., 2025).  

Efektivitas pengelolaan persediaan sangat dipengaruhi oleh sistem pencatatan, tata letak 

gudang, metode pengeluaran barang seperti FIFO, serta kepatuhan terhadap standar 

operasional (Yusi Rahmawati et al., 2025). 

Disisi lain, manajemen sumber daya manusia (SDM) memegang peranan penting dalam 

mendukung keberhasilan pengelolaan persediaan. Manajemen SDM mencakup perancanaan 

kebutuhan tenaga kerja, rekrutmen, pelatihan, pengembangan, kompoten, pengawasan kinerja, 

pemberian kompensasi, serta penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Dengan adanya 

SDM yang kompeten, memahami prosedur, dan disiplin akan mampu menjalankan aktivitas 

gudang secara efektif (Rahmawati, 2021). 

Menurut Kusumawati dan Erliyana, (2020), sumber daya manusia yang kompeten dan 

mampu berkontribusi secara optimal merupakan salah satu faktor utama dalam mencapai 

tujuan organisasi, karena berperan penting dalam meningkatkan mutu dan kualitas organisasi. 

Keberhasilan suatu organisasi terlihat dari bagaimana pengelolaan sumber daya manusia yang 

dilakukan secara optimal, sehingga kinerjanya menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya 

dalam rangka mencapat tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Kurniawan dan Prasetyo (2020) metode FIFO atau First In First Out adalah 

metode penilaian persediaan yang berasumsi bahwa barang yang pertama kali masuk ke dalam 

persediaan akan menjadi barang yang pertama kali dijual. Metode ini diterapkan karena 

dianggap sebagai metode persediaan yang realistis dan cocok untuk produk dengan berbagai 

sifat.  

Menurut Lubis et al., (2023) menjelaskan bahwa First In First Out (FIFO) adalah metode 

persediaan yang menetapkan bahwa yang pertama masuk akan dikeluarkan terlebih dulu. 

Pencatatan dimulai dari persediaan yang masuk lebih awal, sementara nilai persediaan yang 

disajikan dalam laporan keuangan menggunakan metode FIFO didasarkan pada harga terbaru.  

Dengan demikian, penerapan tata letak gudang yang efektif, pengelolaan persediaan 

yang baik, serta dukungan sumber daya manusia yang kompeten merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan efektivitas operasional gudang dan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Selain itu, penerapan prosedur kerja yang konsisten, pemanfaatan teknologi informasi, serta 

pengawasan yang berkelanjutan juga berperan penting dalam memastikan efektivitas 

pengelolaan gudang dan persediaan secara optimal.  
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3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam penerapan metode First In First Out (FIFO) pada tata letak 

gudang serta efektivitasnya dalam mendukung kelancaran alur barang di PT. Sari Warna Asli 

Garment Solo. Desain penelitian ini dipilih karena rumusan masalah dan tujuan penelitian 

menekankan pada pemahaman proses, mekanisme kerja, serta kondisi faktual di lapangan, 

bukan pada pengukuran hubungan antarvariabel secara kuantitatif. Pendekatan deskriptif 

kualitatif memungkinkan peneliti menggambarkan fenomena secara apa adanya berdasarkan 

kondisi nyata yang terjadi selama aktivitas pergudangan berlangsung. 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Sari Warna Asli Garment Solo yang beralamat di Jl. 

Hos Cokroaminoto Puncang Sawit, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta. Pelaksanaan penelitian 

berlangsung selama kurang lebih empat bulan, yaitu sejak awal Maret 2025 hingga akhir Juni 

2025. Selama periode tersebut, peneliti hadir langsung di lokasi penelitian dengan 

menyesuaikan jadwal operasional gudang dan jam kerja karyawan agar data yang diperoleh 

mencerminkan situasi kerja yang sebenarnya. 

Teknis pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari lapangan melalui 

observasi dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan dengan cara mengamati aktivitas 

pergudangan, mulai dari proses penerimaan barang, penyimpanan, penataan tata letak gudang, 

hingga proses pengeluaran barang berdasarkan prinsip FIFO. Observasi dilakukan pada saat 

jam kerja berlangsung untuk melihat alur pergerakan barang, pola kerja karyawan, serta kondisi 

fisik gudang secara langsung. 

Wawancara mendalam dilakukan kepada informan yang terlibat langsung dalam kegiatan 

pergudangan, yaitu Kepala Bagian Gudang, Supervisor Gudang, dan Staf Gudang. Wawancara 

dilaksanakan di area gudang dan ruang kerja terkait selama periode Maret hingga Juni 2025. 

Pertanyaan wawancara difokuskan pada pemahaman dan penerapan metode FIFO, prosedur 

kerja yang berlaku, kendala yang dihadapi dalam operasional gudang, serta penilaian informan 

terhadap efektivitas tata letak gudang dalam mendukung kelancaran alur barang dan proses 

produksi. 

Data sekunder diperoleh melalui penelaahan dokumen dan arsip yang dimiliki 

perusahaan. Dokumen tersebut meliputi catatan persediaan, laporan keluar masuk barang, 

prosedur operasional gudang, serta dokumentasi kegiatan pergudangan. Data sekunder 

digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara sehingga 

data yang diperoleh menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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Instrumen penelitian disusun secara praktis dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 

lapangan. Instrumen yang digunakan berupa pedoman observasi dan pedoman wawancara yang 

disusun berdasarkan fokus penelitian. Variabel utama dalam penelitian ini adalah efektivitas 

penerapan metode FIFO pada tata letak gudang. Variabel tersebut dijabarkan ke dalam 

beberapa indikator, yaitu kelancaran alur barang, ketepatan urutan barang masuk dan keluar, 

pemanfaatan ruang gudang, keteraturan pencatatan persediaan, serta peran sumber daya 

manusia dalam pelaksanaan kegiatan pergudangan. 

Pengukuran setiap indikator dilakukan secara kualitatif dengan menilai kesesuaian antara 

praktik yang terjadi di lapangan dengan prosedur yang telah diterapkan perusahaan. Data 

diperoleh dari hasil pengamatan langsung, jawaban informan, serta dokumen pendukung yang 

relevan. Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis secara bertahap melalui proses 

peringkasan data, penyajian data dalam bentuk narasi, dan penarikan kesimpulan untuk 

memperoleh gambaran yang utuh mengenai efektivitas penerapan metode FIFO pada tata letak 

gudang perusahaan. 

Proses analisis data dilakukan secara berkelanjutan sejak data mulai dikumpulkan hingga 

penelitian selesai. Peneliti menelaah setiap temuan lapangan dengan cara membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi agar diperoleh pemahaman yang menyeluruh. Hasil 

analisis difokuskan pada identifikasi pola kerja, kesesuaian prosedur, serta faktor pendukung 

dan penghambat dalam penerapan metode FIFO. Melalui proses tersebut, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi aktual sistem 

pergudangan serta menjadi dasar bagi perusahaan dalam melakukan evaluasi dan perbaikan 

operasional gudang secara berkelanjutan. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan manajerial dalam pengambilan keputusan terkait penataan gudang, 

peningkatan kinerja karyawan, serta perbaikan sistem pengelolaan persediaan agar lebih efektif 

dan efisien dalam mendukung kelancaran operasional dan daya saing perusahaan secara 

keseluruhan berkelanjutan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi langsung di gudang PT. Sari 

Warna Asli Garment Solo, diperoleh temuan bahwa penerapan metode First In First Out (FIFO) 

telah dijalankan, namun belum sepenuhnya optimal. Hasil analisis kualitatif menggunakan 

pengkodean (codes network) menunjukkan adanya keterkaitan antara tata letak gudang, sistem 

pencatatan persediaan, dan peran sumber daya manusia dalam mendukung kelancaran alur 

barang. Tata letak gudang yang belum sepenuhnya disesuaikan dengan alur FIFO 
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menyebabkan jarak tempuh pengambilan barang menjadi lebih panjang dan berpotensi 

menimbulkan keterlambatan pengeluaran bahan baku. Selain itu, masih ditemukannya kendala 

pada kedisiplinan pencatatan dan pemahaman prosedur FIFO oleh sebagian staf gudang turut 

mempengaruhi efektivitas pengelolaan persediaan. Meskipun demikian, hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa dengan pengawasan yang konsisten dan koordinasi antarbagian, sistem 

FIFO mampu membantu mencegah penumpukan stok dan menjaga kualitas bahan baku. 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa efektivitas operasional gudang 

dipengaruhi oleh kesesuaian tata letak, penerapan metode FIFO, serta kompetensi sumber daya 

manusia. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penerapan 

FIFO akan berjalan optimal apabila didukung oleh tata letak gudang yang sistematis dan 

prosedur operasional yang dipahami oleh seluruh karyawan. Namun, penelitian ini juga 

menunjukkan perbedaan dengan beberapa studi sebelumnya yang menekankan aspek sistem 

sebagai faktor utama, karena dalam konteks PT. Sari Warna Asli Garment Solo faktor sumber 

daya manusia memiliki peran yang lebih dominan. Jika dikaitkan dengan grand theory 

efektivitas organisasi, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pencapaian efektivitas tidak 

hanya ditentukan oleh sistem dan fasilitas fisik, tetapi juga oleh integrasi antara individu, 

kelompok kerja, dan proses operasional. Dengan demikian, peningkatan efektivitas gudang 

memerlukan perbaikan tata letak, penguatan penerapan FIFO, serta pengembangan kompetensi 

dan kedisiplinan sumber daya manusia secara berkelanjutan. 

 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan pada bagian pendahuluan, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini telah berhasil mencapai seluruh tujuan penelitian. Penerapan 

metode First In First Out (FIFO) pada tata letak gudang PT. Sari Warna Asli Garment Solo 

telah berjalan cukup efektif dalam mendukung kelancaran alur pergerakan barang, menekan 

penumpukan persediaan, serta menjaga kualitas bahan baku selama proses penyimpanan. Tata 

letak gudang yang terstruktur, pembagian zona penyimpanan yang jelas, serta sistem 

penandaan barang berdasarkan waktu masuk menjadi faktor pendukung utama keberhasilan 

penerapan FIFO. Meskipun demikian, efektivitas penerapan metode tersebut masih 

dipengaruhi oleh kedisiplinan sumber daya manusia, ketepatan pencatatan persediaan, serta 

kondisi operasional gudang pada saat volume barang meningkat. 

Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pihak manajemen organisasi, baik 

perusahaan maupun organisasi publik lainnya, untuk lebih menaruh perhatian pada 



 
 

Efektivitas Tata Letak Gudang dengan Metode First In First Out (FIFO) pada PT. Sari Warna Asli Garment Solo 

108        JARVIC - VOLUME 5, NOMOR. 1, MARET 2026 

pengelolaan tata letak gudang dan konsistensi penerapan metode FIFO. Manajemen perlu 

memastikan bahwa alur kerja gudang dirancang secara jelas, mudah dipahami, dan sesuai 

dengan pergerakan barang dari penerimaan hingga pengeluaran. Selain itu, peningkatan 

kompetensi karyawan melalui pelatihan rutin, pengawasan kerja yang berkelanjutan, serta 

penguatan sistem pencatatan persediaan menjadi langkah penting agar penerapan FIFO dapat 

berjalan lebih efektif. Dengan dukungan manajerial yang optimal, organisasi dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, menekan biaya penyimpanan, serta menjaga kelancaran 

proses produksi dan distribusi. 

Keterbatasan dan Penelitian Mendatang 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain penggunaan pendekatan 

kualitatif yang berfokus pada satu objek penelitian, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Selain itu, pengumpulan data masih terbatas pada wawancara, 

observasi, dan dokumentasi tanpa disertai pengukuran kuantitatif terhadap kinerja gudang. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak objek 

penelitian, menggunakan metode kuantitatif atau kombinasi metode, serta mengkaji peran 

teknologi informasi dan sistem digital pergudangan dalam mendukung penerapan metode FIFO 

secara lebih optimal dan terukur. 
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